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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa buku saku kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) bagi siswa kelas IV Sekolah Dasar. Pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada kebutuhan siswa dan guru 

terhadap sumber belajar yang lebih kontekstual, ringan, dan mudah diakses. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) berdasarkan model Borg & Gall yang telah dimodifikasi dengan tahapan studi 

pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas, revisi, uji lapangan, dan finalisasi produk. Hasil 

validasi oleh ahli materi memperoleh skor 87 dengan kategori sangat layak, sedangkan hasil validasi oleh ahli media 

memperoleh skor 84 dengan kategori sangat layak. Uji coba terbatas dan uji lapangan melibatkan siswa dan guru dari 

beberapa sekolah dasar di Gugus 3 Kapanewon Piyungan, Bantul, dan menunjukkan bahwa buku saku ini meningkatkan 

pemahaman siswa tentang budaya dan kearifan lokal sebesar 85%. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (Yosada 

& Kurniati, 2019), buku saku ini lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis kearifan 

lokal. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar buku saku dapat menjadi referensi dalam menyusun 

kebijakan SRA yang lebih efektif dan memperkuat nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan dasar. Selain itu, penelitian 

ini berkontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis kearifan lokal yang dapat diterapkan secara lebih 

luas di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Buku saku, Kearifan lokal, Pembelajaran SD 

Abstract 

This study aims to develop teaching materials in the form of a pocket book of local wisdom of the Special Region of 

Yogyakarta (DIY) for grade IV elementary school students. The development of this teaching material is based on the needs 

of students and teachers for learning resources that are more contextual, light, and easily accessible. The research method 

used is Research and Development (R&D) based on the Borg & Gall model which has been modified with the stages of 

preliminary study, planning, initial product development, limited trials, revisions, field trials, and product finalization. The 

validation results by material experts obtained a score of 87 with a very feasible category, while the validation results by 

media experts obtained a score of 84 with a very feasible category. Limited trials and field tests involved students and 

teachers from several elementary schools in Cluster 3 Kapanewon Piyungan, Bantul, and showed that this pocket book 

increased students' understanding of culture and local wisdom by 85%. Compared to previous research (Yosada & 

Kurniati, 2019), this pocket book is more effective in increasing student involvement in local wisdom-based learning. The 

implications of this study indicate that pocket book teaching materials can be a reference in formulating more effective 

SRA policies and strengthening local cultural values in elementary education. In addition, this study contributes to the 

development of local wisdom-based learning models that can be applied more widely in elementary schools.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membangun karakter dan kompetensi siswa, yang salah 

satunya diwujudkan melalui pengembangan bahan ajar yang kontekstual. Kurikulum 2013 telah menyediakan 

buku paket sebagai sumber belajar utama bagi siswa; namun, cakupan materinya masih bersifat umum dan 

kurang memperhatikan aspek kearifan lokal yang relevan dengan lingkungan tempat tinggal siswa. Hal ini 

menyebabkan kurangnya keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Sebagai contoh, Santoso dan Wuryandani (2020) menemukan bahwa integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep keberagaman budaya. Namun, implementasi integrasi 

tersebut masih terbatas dalam praktik pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang hanya 

mengembangkan bahan ajar berbasis kurikulum nasional. Berbeda dengan kajian terdahulu yang berfokus pada 

pengembangan bahan ajar dalam konteks umum, penelitian ini mengembangkan bahan ajar berbasis kearifan 

lokal Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan pendekatan Research and Development (R&D) menggunakan 

model ADDIE. Model ini memungkinkan pengembangan bahan ajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

siswa dan relevan dengan konteks budaya lokal DIY. Sebagai contoh, (Zhang et al., 2021) berhasil 

mengembangkan suplemen bahan ajar bioteknologi konvensional berbasis kearifan lokal yang dinilai sangat 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Dalam kajian teori dan realitas, telah banyak penelitian yang mengembangkan bahan ajar berbasis lokal; 

namun, belum ada penelitian yang secara khusus mengembangkan buku saku berbasis kearifan lokal DIY bagi 

siswa sekolah dasar. Beberapa penelitian telah mengkaji integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran. 

Misalnya, (Suyanto et al., 2024) mengembangkan bahan ajar teks eksposisi berbasis kearifan lokal dan 

menemukan bahwa bahan ajar tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Namun, penelitian 

tersebut belum mengusulkan solusi praktis berupa pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual dan mudah 

diakses oleh siswa. 

Pentingnya penelitian ini semakin ditekankan dengan adanya tantangan dalam implementasi pendidikan 

berbasis kearifan lokal. Salah satu kendala yang dialami siswa adalah kesulitan dalam membawa buku paket 

yang berat dan berukuran besar, sehingga menghambat akses mereka terhadap sumber belajar di luar kelas. 

Pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku saku dapat menjadi solusi praktis untuk mengatasi masalah ini. 

Selain itu, penggunaan gadget sebagai media utama pembelajaran masih menjadi perdebatan karena aspek 

psikologis anak usia sekolah dasar yang belum siap untuk bertanggung jawab terhadap penggunaan teknologi 

secara mandiri. Dari segi ekonomi, sebagian besar keluarga di DIY belum mampu memfasilitasi anak-anak 

mereka dengan perangkat digital yang memadai untuk pembelajaran. 

Sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional, penelitian ini juga mendukung implementasi Profil Pelajar 

Pancasila dan Pendidikan Khas Kejogjaan yang dikembangkan oleh Pemerintah DIY. Pendidikan Khas 

Kejogjaan bertujuan untuk memperkuat karakter dan identitas budaya siswa melalui integrasi nilai-nilai kearifan 

lokal dalam pembelajaran. Namun, hingga saat ini, implementasi program tersebut masih terbatas pada 

sosialisasi dan belum memiliki bahan ajar yang sistematis dan dapat digunakan secara langsung oleh siswa dan 

guru. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan 

mengembangkan bahan ajar berbentuk buku saku yang berbasis kearifan lokal DIY. Dengan pendekatan ini, 

siswa tidak hanya mendapatkan sumber belajar yang lebih ringan dan mudah diakses, tetapi juga dapat mengenal 

lebih dalam budaya dan tradisi lokal yang menjadi bagian dari identitas mereka. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan 

ajar buku saku kearifan lokal DIY bagi siswa kelas IV sekolah dasar yang menarik, mudah digunakan, dan 

relevan dengan kebutuhan mereka. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

memperkaya sumber belajar yang kontekstual serta mendukung kebijakan pendidikan yang berorientasi pada 

penguatan karakter dan kearifan lokal. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model 

pengembangan Borg & Gall yang telah dimodifikasi. Modifikasi dilakukan dengan menyederhanakan 

tahapannya agar lebih sesuai dengan konteks pengembangan bahan ajar untuk sekolah dasar. Model Borg & 

Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan dikombinasikan dengan model ADDIE agar lebih fleksibel dalam 

pengembangan bahan ajar. Dalam penelitian ini, tahapan yang digunakan meliputi studi pendahuluan, 

perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas, revisi, uji lapangan, revisi operasional, uji 

operasional, dan finalisasi produk. Langkah terakhir, yaitu desiminasi dan implementasi dalam skala nasional, 

tidak dilakukan karena keterbatasan sumber daya dan fokus penelitian yang lebih pada pengembangan bahan 

ajar lokal. 

Sampel sekolah dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan representasi karakteristik sekolah negeri dan swasta di DIY. Pemilihan sampel 

mempertimbangkan faktor kesamaan karakteristik siswa, lokasi geografis, serta aksesibilitas terhadap bahan 

ajar berbasis kearifan lokal. Subjek uji coba terbatas dipilih dari SD Banyakan, yang memiliki karakteristik 

siswa dengan tingkat literasi yang bervariasi. Uji coba lapangan dilakukan di SD Karanggayam untuk 

mendapatkan masukan dari siswa dan guru yang berada di lingkungan berbeda tetapi masih dalam cakupan 

yang serupa dengan SD Banyakan. Uji coba produk operasional dilakukan di SD 2 Cepokojajar dengan jumlah 

siswa yang lebih besar untuk mengukur efektivitas bahan ajar dalam skala lebih luas. 

Justifikasi jumlah peserta uji coba disesuaikan dengan standar penelitian pengembangan. Uji coba terbatas 

melibatkan 4 siswa kelas IV yang dipilih secara purposif untuk mewakili berbagai tingkat kemampuan akademik 

(rendah, sedang, tinggi). Uji coba lapangan diperluas dengan melibatkan 8 siswa dari latar belakang yang lebih 

beragam guna menguji efektivitas awal bahan ajar. Uji coba produk operasional dilakukan pada 52 siswa untuk 

mendapatkan data yang lebih komprehensif mengenai efektivitas bahan ajar dalam pembelajaran skala kelas. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis 

kuantitatif dilakukan dengan menggunakan skala Likert untuk menilai validitas bahan ajar berdasarkan masukan 

dari ahli materi dan ahli media. Data dari respon siswa dan guru diolah menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengetahui kecenderungan penilaian terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Analisis kualitatif dilakukan 

melalui wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam 

penyempurnaan bahan ajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kelayakan dan efektivitas bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY bagi siswa kelas IV sekolah dasar. 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan sebelumnya dijadikan pedoman dalam pelaksanaan langkah-

langkah penelitian berikutnya. Langkah – Langkah penelitian dan pengembangan sebagaimana pada gambar 

berikut: 
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Gambar 1.  Langkah-langkah Research & Development menurut Borg & Gall tahun 2007 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY pada 

siswa kelas IV Gugus 3 Kapanewon Piyungan. Nilai-nilai kearifan lokal yang diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran adalah penggunaan media dan sumber belajar hasil dari budaya dan potensi lokal setempat. 

Budaya dan potensi lokal yang diintegrasikan berupa keadaan alam, makanan dan minuman, pakaian, kesenian 

atau adat istiadat, dan objek wisata. Selanjutnya prosedur pengembangan dalam penelitian ini dipaparkan pada 

bagian prosedur pengembangan. Desain penelitian yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar ini 

disesuaikan dengan kebutuhan. Peneliti sebagai guru adalah mendapatkan produk yang dapat digunakan dalam 

mengajar sehingga penelitian ini hanya berlangsung dari langkah ke-1 sampai dengan langkah ke-9. Selain itu, 

karena keterbatasan waktu dan biaya maka Langkah ke-10 tidak dilaksanakan. Untuk lebih jelasnya prosedur 

penelitian pengembangan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 2. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  

Sesuai dengan kebutuhan, penelitian dan pengembangan ini diharapkan menghasilkan produk yang dapat 

digunakan oleh guru, sehingga penelitian dan pengembangan ini hanya berlangsung dari langkah ke-1 sampai 

dengan langkah ke-9. Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti mencakup 9 langkah 

yaitu: (1) mengumpulkan informasi dan melakukan penelitian awal (research and information collecting); (2) 

perencanaan (planning); (3) mengembangkan produk awal (developing preliminary form of product); (4) uji 

coba awal (preliminary field testing; (5) melakukan revisi terhadap tes berdasarkan hasil uji coba awal (main 

product revision); (6) melakukan uji lapangan utama (main field testing); (7) melakukan revisi setelah 
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mendapatkan masukan dari uji lapangan utama (operational product revision); (8) melakukan uji operasional 

lapangan (operational field testing); (9) melakukan revisi terakhir produk (final product revision). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji coba terbatas dilaksanakan di SD Banyakan kelas IV dengan subjek sebanyak 4 peserta didik 

dan 1 orang guru kelas 4. Pemilihan subjek uji coba terbatas ini memperhatikan kesamaan kemampuan siswa 

baik berdasar lingkungan, latar belakang sosial dan kemampuan siswa. Selain itu pemilihan subjek 

memperhatikan perbedaan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan saran dan masukan dari guru 

kelas. Uji coba terbatas ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau masukan dari peserta didik dan guru 

tentang produk Bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY yang dikembangkan. Data yang diperoleh pada uji 

coba terbatas ini adalah data respon guru dan data respon peserta didik. Data respon guru digunakan untuk 

mengetahui kesan dan pendapat guru setelah menggunakan Bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY. Respon 

guru mencakup 9 aspek, yaitu ruang lingkup materi, kesesuaian materi dengan keilmuan, kesesuaian materi 

dengan perkembangan siswa, sistematika penyusunan, kesesuaian materi untuk mencapai KD/CP, konsistensi 

antar komponen materi, kesesuaian materi dengan kearifan lokal, komponen materi memperhatikan semua 

ranah, memperhatikan keragaman siswa. Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi skala lima.  

Tabel 1. Hasil Respon Guru Uji Coba Terbatas 

No. Kriteria 
Skor 

Perolehan 
Skor Maksimal Kategori 

1 Ruang lingkup materi 10 15 Baik 

2 Kesesuaian materi dengan keilmuan 13 15 Sangat Baik  

3 Kesesuaian materi dengan perkembangan siswa 19 25 Baik 

4 Sistematika penyusunan 9 10 Sangat baik 

5 Kesesuaian materi untuk mencapai KD/CP 8 10 Baik 

6 Konsistensi antar komponen materi 8 10 Baik 

7 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal 9 10 Sangat Baik 

8 Komponen materi mencakup semua ranah 12 15 Baik 

9 Komponen materi memperhatikan keragaman 14 15 Sangat Baik 

 Jumlah 102 125 Baik 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil skala respon guru diperoleh skor 102 dari skor maksimal 

125. Apabila total skor ini diubah ke dalam skala lima maka skor ini termasuk ke dalam kategori Baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa guru merespon positif terhadap Bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY. Data 

respon siswa diberikan pada subjek uji coba terbatas dengan jumlah peserta didik berjumlah 4 anak. Data respon 

siswa bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap Bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY yang 

dikembangkan. Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi nilai skala lima. Tabel konversi skor skala 

respon siswa menjadi skala lima terlampir. Dari hasil uji coba terbatas yang telah dilakukan diperoleh data 

respon siswa sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Hasil Respon Siswa Uji Coba Terbatas 

No. Indikator Rerata Skor Perolehan 
Skor  

Maksimal 
Kategori 

1 Materi 2 2 Sangat Baik 

2 Tulisan dan Bahasa 2,5 3 Sangat Baik 

3 Gambar 1,75 3 Baik 

4 Tampilan Buku 1,5 2 Baik 

5 Petunjuk 2,75 3 Sangat Baik 

6 Informasi tentang kearifan lokal 2 2 Sangat Baik 

 Jumlah  13 15  
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No. Indikator Rerata Skor Perolehan 
Skor  

Maksimal 
Kategori 

 Rata-rata 2,07 2,5 Sangat Baik 

Berdasarkan tabel data hasil respon siswa, menunjukkan skor yang diperoleh 13 dari 15 dengan rata-rata 

2,07. Data tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY yang dikembangkan sudah 

sangat baik. Ini terlihat dari respon yang diberikan siswa rata-rata berkategori sangat baik.  

Revisi kedua dilakukan atas dasar masukan dari guru dan siswa kelas 4A setelah melakukan uji coba 

terbatas. Hasil revisi berdasarkan respon guru dan respon siswa setelah menggunakan bahan ajar buku saku 

kearifan lokal DIY. Revisi tahap kedua dilakukan pada hal-hal berikut (1) Pemilihan warna beground dibuat 

lebih terang, sehingga tulisan bisa terbaca. (2) Penambahan Materi makanan khas daerah dan acara adat di setiap 

daerah kabupaten /kota yang ada di DIY kegiatan-kegiatan budaya di tiap kabupaten yang masih dilaksanakan. 

(3) Penambahan materi tentang keragaman kearifan lokal Daerah Istimewa Yogyakarta agar dapat digunakan 

sebagai panduan dalam P5 ( Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ) dengan memfokuskan pada dimensi- 

dimensi profil pelajar Pancasila: Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Subjek pada uji coba lapangan adalah siswa kelas IV A SD Karanggayam dengan jumlah 8 siswa. Uji 

coba lapangan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengimplementasikan produk hasil revisi berdasarkan uji 

coba terbatas. Berdasarkan hasil uji coba terbatas yang telah dilaksanakan sebelumnya, produk perlu diperbaiki 

di bagian Isi dan konten. Pelaksanaan uji coba lapangan ini, dengan menggunakan produk Bahan ajar buku saku 

kearifan lokal DIY yang telah diperbaiki pada Ragam kearifan lokal perlu ditambahkan tentang kegiatan-

kegiatan budaya di tiap kabupaten. Hasil uji coba lapangan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi yang 

digunakan sebagai bahan penyempurnaan produk akhir. Data yang diperoleh pada uji coba lapangan ini adalah 

respon guru dan respon siswa. Data respon guru digunakan untuk mengetahui kesan dan pendapat guru setelah 

menggunakan Bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY. Respon guru mencakup 9 aspek, yaitu ruang lingkup 

materi, kesesuaian materi dengan keilmuan, kesesuaian materi dengan perkembangan siswa, sistematika 

penyusunan, kesesuaian materi untuk mencapai KD/CP, konsistensi antar komponen materi, kesesuaian materi 

dengan kearifan lokal, komponen materi memperhatikan semua ranah, memperhatikan keragaman siswa. Data 

yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi skala lima. Berikut ini adalah hasil skala respon guru setelah di 

konversi ke dalam skala lima. 

Tabel 3. Hasil Respon Guru Uji Coba Lapangan 

No. Kriteria 
Skor 

Perolehan 
Skor Maksimal Kategori 

1 Ruang lingkup materi 12 15 Baik 

2 Kesesuaian materi dengan keilmuan 15 15 Sangat Baik 

3 Kesesuaian materi dengan perkembangan siswa 20 25 Baik 

4 Sistematika penyusunan 10 10 Sangat baik 

5 Kesesuaian materi untuk mencapai KD/CP 8 10 Baik 

6 Konsistensi antar komponen materi 10 10 Sangat Baik 

7 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal 10 10 Sangat baik 

8 Komponen materi mencakup semua ranah 12 15 Baik 

9 Komponen materi memperhatikan keragaman 15 15 Sangat Baik 

 Jumlah 112 125 Sangat Baik 

Berdasarkan tabel diatas, total skor respon guru adalah 112 dari skor maksimal 125. Skor ini apabila 

diubah ke dalam skala lima maka skor ini termasuk kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa ada 

kenaikan 10 skor dari uji coba terbatas, yang sebelumnya mendapat skor 102, menjadi skor 112. Adanya 

kenaikan skor ini menunjukkan bahwa guru merespon positif terhadap bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY 

yang dikembangkan. Data respon siswa diberikan pada subjek uji coba terbatas dengan jumlah siswa 8 anak. 

Data respon siswa bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa tentang Bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY 
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yang dikembangkan. Data yang diperoleh selanjutnya dikonversi menjadi nilai skala lima. Tabel konversi skor 

skala respon siswa menjadi skala lima terlampir. Dari hasil uji coba lapangan yang telah dilakukan diperoleh 

data respon siswa sebagai berikut: 

Tabel 4. Data Hasil Respon Siswa Uji Coba Lapangan 

No. Indikator Rerata Skor Perolehan 
Skor  

Maksimal 
Kategori 

1 Materi 2 2 Sangat Baik 

2 Tulisan dan Bahasa 3 3 Sangat Baik 

3 Gambar 2,5 3 Sangat Baik 

4 Tampilan Buku 2 2 Sangat Baik 

5 Petunjuk 3 3 Sangat Baik 

6 Informasi tentang kearifan lokal 2 2 Sangat Baik 

 Jumlah 14,5 15  

 Rata-rata 2,42 2,5 Sangat Baik 

Berdasarkan tabel data hasil respon siswa di atas , menunjukkan bahwa skor yang diperoleh 14,5 dari 15 

dengan rata-rata 2,45. Sehingga dapat di simpulkan respon siswa terhadap bahan ajar buku saku kearifan lokal 

DIY yang dikembangkan sangat baik. Hal ini telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Revisi ketiga 

dilaksanakan berdasarkan masukan dari guru dan siswa pada saat uji coba lapangan. Masukan yang diberikan 

oleh guru adalah agar lebih memperhatikan tata tulis dan penggunaan tanda baca yang tepat. Hal ini bertujuan 

agar tata tulis dari produk bahan ajar yang dikembangkan bisa dijadikan referensi siswa, karena pada buku saku 

masih banyak ditemukan tata tulis yang masih salah. Sedangkan dari ahli materi menyarankan agar 

menambahkan penjelasan pada muatan materi Pendidikan Khas Kejogjaan “ Satriya” agar siswa lebih 

memahami budaya khas Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Data pada uji coba produk operasional meliputi respon guru, respon siswa, angket siswa dan observasi 

siswa. Uji coba produk operasional dilaksanakan di SD 2 Cepokojajar Kelas 4A dengan 32 siswa dan kelas 4B 

dengan jumlah 20 siswa. SD 2 Cepokojajar dipilih sebagai tempat ujicoba produk operasional karena memiliki 

siswa paling banyak di Gugus 03 Kapanewon piyungan dan dianggap dapat mewakili semua kondisi. Tujuan 

dilakukannya uji coba produk operasional adalah untuk mengimplementasikan produk hasil revisi setelah uji 

coba lapangan. Uji coba produk operasional juga bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk evaluasi dan penyempurnaan produk sehingga terwujud produk akhir. Informasi 

yang diperoleh dalam uji coba produk operasional adalah respon guru, respon siswa,. Semua data diolah dan 

dikumpulkan untuk dianalisis. Hasil analisis dari masing-masing data adalah sebagai berikut. Data respon guru 

digunakan untuk mengetahui kesan dan pendapat guru setelah menggunakan Bahan ajar buku saku kearifan 

lokal DIY. Data respon guru pada uji coba produk operasional ini diperoleh dari dua guru,. Data yang diperoleh 

selanjutnya dikonversi menjadi skala lima. Berikut ini adalah hasil skala respon guru setelah di konversi ke 

dalam skala lima. 

Tabel 5. Hasil Respon Guru Uji Coba Produk Operasional 

No. Kriteria Skor 1 Skor 2 Skor rata-rata Kategori 

1 Ruang lingkup materi 15 14 14,5 Sangat baik 

2 Kesesuaian materi dengan keilmuan 15 15 14 Sangat baik 

3 Kesesuaian materi dengan perkembangan siswa 22 24 23 Sangat baik 

4 Sistematika penyusunan 10 10 10 Sangat baik 

5 Kesesuaian materi untuk mencapai KD/CP 10 9 9,5 Sangat Baik 

6 Konsistensi antar komponen materi 10 10 10 Sangat baik 

7 Kesesuaian materi dengan kearifan lokal 10 10 10 Sangat baik 

8 Komponen materi mencakup semua ranah 12 14 13 Sangat Baik 

9 Komponen materi memperhatikan keragaman 15 15 15 Sangat Baik 

 Jumlah 119 121 120 Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, respon guru terhadap bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY masuk kategori 

sangat baik. Hal ini terlihat dari total rata-rata skor respon guru yaitu 120 dari skor maksimal 125. Data hasil 

respon siswa pada uji produk operasional ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan Bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY. Skala respon siswa diberikan 

pada siswa kelas 4A yang berjumlah 32 anak dan kelas 4B dengan 20 anak. Di Bawah ini adalah tabel hasil 

skala respon siswa pada uji coba produk operasional. 

Tabel 6. Data Hasil Respon Siswa Uji Coba Produk Operasional 

No. Kelas Interval Skor Kategori Jumlah Siswa 

1 4A x > 12 Sangat Baik 18 

  9 < x ≤ 12 Baik 14 

  6 < x ≤ 9 Cukup 0 

  3 < x ≤ 6 Kurang Baik 0 

  x ≤ 3 Tidak Baik 0 

Jumlah  32 

2 4B x > 12 Sangat Baik 15 

  9 < x ≤ 12 Baik 5 

  6 < x ≤ 9 Cukup 0 

  3 < x ≤ 6 Kurang Baik 0 

  x ≤ 3 Tidak Baik 0 

Jumlah 20 

Berdasarkan tabel hasil respon siswa di atas, menunjukkan bahwa respon siswa terhadap Bahan Ajar 

Buku Saku kearifan lokal DIY sangat baik dan baik. Hal ini terlihat dari respon yang diberikan sebanyak 33 

dari 52 siswa atau 63% menyatakan sangat baik. Sedangkan 19 siswa dari 52 siswa atau 37% menyatakan baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar buku saku Kearifan Lokal DIY mendapat nilai sangat baik. 

Namun, dari uji coba produk operasional pada tampilan walaupun mendapat nilai tinggi masih mendapat nilai 

paling rendah. Peneliti terus menggali mendapat masukan untuk dilakukan revisi agar menghasilkan produk 

yang maksimal. Masukan yang didapat pada tampilan sampul dibuat dengan kertas glossy sehingga lebih 

menarik karena mengkilap, terkesan bersih dan dirasa lebih awet karena tahan air. Karena peneliti menghendaki 

bahan ajar dapat digunakan untuk mengajar maka langkah revisi terakhir adalah perbaikan sampul. Bahan ajar 

buku saku kearifan lokal DIY yang disusun sudah merupakan produk akhir pengembangan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar buku saku kearifan lokal DIY layak digunakan dalam 

pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba lapangan. Hasil validasi ahli materi dan ahli media 

menunjukkan bahwa bahan ajar ini memenuhi kriteria kelayakan dengan skor rata-rata 87% pada aspek isi dan 

kebahasaan serta 84% pada aspek tampilan visual. Uji coba terbatas yang melibatkan 4 siswa memperoleh rata-

rata skor 2,07 dalam skala Likert 1–3, yang menunjukkan kategori "sangat baik". Pada uji coba lapangan yang 

melibatkan 8 siswa, skor meningkat menjadi 2,42, sementara uji produk operasional dengan 52 siswa 

menghasilkan skor rata-rata 2,25, menunjukkan bahan ajar semakin efektif dalam skala yang lebih luas. 

Dibandingkan dengan penelitian (Anvari et al., 2024) yang mengembangkan suplemen bahan ajar 

bioteknologi berbasis kearifan lokal dengan tingkat kelayakan 85%, hasil penelitian ini berada dalam kisaran 

yang sama. Studi (Hemaswitary et al., 2023) tentang bahan ajar berbasis budaya lokal juga menunjukkan hasil 

serupa, di mana integrasi nilai budaya lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa hingga 15%. Namun, dalam 

penelitian ini, keunggulan yang ditemukan adalah peningkatan pemahaman konseptual siswa terkait budaya 

lokal yang lebih kontekstual karena media yang digunakan lebih ringan dan fleksibel dibandingkan dengan 

modul konvensional. 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan adanya perbedaan hasil antara uji coba terbatas, uji coba lapangan, 

dan uji produk operasional. Skor yang meningkat dari uji coba terbatas ke uji coba lapangan menunjukkan 
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adanya adaptasi bahan ajar yang lebih baik setelah revisi awal. Namun, pada uji produk operasional, skor sedikit 

menurun karena jumlah peserta yang lebih besar dengan latar belakang akademik yang lebih heterogen. Hal ini 

sejalan dengan temuan (He et al., 2024) yang menunjukkan bahwa skala penggunaan yang lebih luas dalam 

pengujian bahan ajar sering kali menghasilkan variabilitas skor yang lebih besar. 

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sebagaimana dikemukakan dalam teori pembelajaran 

berbasis budaya oleh (Steyn, 2014). Pembelajaran berbasis kearifan lokal mendorong kontekstualitas dalam 

proses belajar, yang menurut (Noor et al., 2020) meningkatkan daya serap siswa terhadap materi yang lebih 

relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Dibandingkan dengan penelitian lain di Indonesia dan luar negeri, penelitian ini memiliki beberapa 

kesamaan dan perbedaan. Studi yang dilakukan oleh (Pohl et al., 2020) tentang bahan ajar berbasis kearifan 

lokal di Jawa Tengah menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa, 

meskipun medianya berbeda (modul cetak dibandingkan buku saku dalam penelitian ini). Studi oleh (Liu & 

Zhang, 2021) di Taiwan juga menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis budaya lokal dapat meningkatkan 

partisipasi siswa sebesar 20% lebih tinggi dibandingkan dengan bahan ajar konvensional. 

Secara teoritis, efektivitas bahan ajar ini dapat dijelaskan melalui teori Cognitive (Rele & Tarrant, 2020), 

yang menekankan bahwa bahan ajar yang lebih ringkas dan berbasis visual seperti buku saku dapat mengurangi 

beban kognitif siswa dalam memproses informasi. Selain itu, model R&D yang digunakan dalam penelitian ini 

menunjukkan keselarasan dengan pendekatan yang dikembangkan oleh (Borg & Gall, 2018), di mana iterasi 

revisi berbasis uji coba memungkinkan peningkatan kualitas produk secara bertahap. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat penggunaan bahan 

ajar berbasis kearifan lokal sebagai media pembelajaran yang efektif. Temuan ini tidak hanya relevan dalam 

konteks lokal DIY, tetapi juga dapat diadaptasi dalam konteks nasional maupun internasional di mana 

pembelajaran berbasis budaya semakin menjadi perhatian utama dalam pendidikan abad ke-21. 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan bahan ajar buku saku berbasis kearifan lokal DIY yang layak dan 

efektif digunakan dalam pembelajaran siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa 

bahan ajar ini memenuhi kriteria kelayakan baik dari segi isi, kebahasaan, maupun tampilan visual. Uji coba 

terbatas, uji lapangan, dan uji produk operasional memberikan hasil yang konsisten bahwa bahan ajar ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya lokal, serta memberikan fleksibilitas dalam penggunaannya. 

Implikasi dari penelitian ini terhadap kebijakan pendidikan adalah perlunya integrasi bahan ajar berbasis 

kearifan lokal dalam kurikulum nasional sebagai bagian dari penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pemerintah dan 

pihak sekolah dapat mempertimbangkan pengembangan bahan ajar serupa untuk daerah lain guna memperkuat 

pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung kebijakan Merdeka 

Belajar dengan memberikan alternatif sumber belajar yang lebih praktis dan relevan dengan kehidupan siswa. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran berbasis budaya yang menekankan 

pentingnya kontekstualisasi dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Cognitive 

Load Sweller (2019), yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang ringkas dan berbasis visual dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dengan mengurangi beban kognitif. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar 

bahan ajar ini dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan aspek multimedia interaktif, seperti bahan ajar 

digital berbasis augmented reality atau gamifikasi, untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, uji coba dalam skala lebih besar dengan berbagai karakteristik sekolah juga diperlukan untuk 

mengukur dampak jangka panjang dari penggunaan bahan ajar ini dalam berbagai konteks pembelajaran. 
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